








 

 
 

ABSTRAK 

 

Keandalan sistem kelistrikan merupakan faktor penting dalam menjaga 

keberlangsungan kontinuitas proses produksi pada industri berskala besar. di PT. 

RAPP, gangguan pada pembangkit listrik dapat memicu aktifnya sistem Emergency 

Load Shedding (ELS) yang berfungsi menjaga kestabilan sistem tenaga dan 

mencegah terjadinya kodisi yang lebih parah di Mill (black out), namun aktifnya 

ELS ini berdampak pada terhentinya operasi unit kritis seperti Pulp Dryer 1. 

Kondisi ini menyebabkan terputusnya suplai bahan baku wet pulp ke Plant Asia 

Pacific Rayon (APR) sehingga menimbulkan loss production dan penurunan 

efisiensi operasional. Penelitian ini bertujuan untuk merencanakan dan merancang 

modifikasi sistem ELS pada Pulp Dryer 1 agar pelepasan beban dapat dilakukan 

secara lebih selektif tanpa menghentikan suplai bahan baku ke APR. Metode 

penelitian meliputi studi literatur, analisis sistem eksisting, perancangan modifikasi 

ELS dengan pemindahan titik pelepasan beban dari sisi tegangan menengah 20 kV 

ke sisi tegangan rendah 690 V, implementasi dilakukan pada Motor Control Center 

(MCC), serta pengujian dan evaluasi kinerja sistem. Hasil pengujian menunjukkan 

bahwa setelah modifikasi, sistem ELS mampu mempertahankan konsumsi daya 

Pulp Dryer 1 pada level tertentu sehingga saat terjadi gangguan pembangkit, 

peralatan yang berfungsi mengirimkan bahan baku ke APR tetap terjaga dalam 

kondisi running normal. Dengan demikian, modifikasi sistem ELS yang dilakukan 

pada penelitian ini terbukti dapat meningkatkan keandalan proses produksi di PT. 

RAPP dalam hal mencegah potensi loss production di plant Asia Pasific Rayon di 

PT. RAPP. 

Kata Kunci: Emergency Load Shedding (ELS); Pulp Dryer 1; Asia Pasific Rayon; 

Sistem Kelistrikan Industri; dan Loss Production. 



 

 
 

ABSTRACT 

 

The reliability of the electrical system is an important factor in maintaining the 

continuity of the production process in large-scale industries. At PT. RAPP, 

disruptions in the power plant can trigger the activation of the Emergency Load 

Shedding (ELS) system which functions to maintain the stability of the power 

system and prevent more severe conditions in the Mill (blackout), but the activation 

of this ELS has an impact on the cessation of critical unit operations such as Pulp 

Dryer 1. This condition causes the interruption of the supply of wet pulp raw 

materials to the Asia Pacific Rayon (APR) Plant, resulting in loss of production and 

decreased operational efficiency. This study aims to plan and design modifications 

to the ELS system on Pulp Dryer 1 so that load shedding can be carried out more 

selectively without stopping the supply of raw materials to APR. The research 

methods include literature studies, analysis of existing systems, design of ELS 

modifications by moving the load shedding point from the 20 kV medium voltage 

side to the 690 V low voltage side, implementation is carried out on the Motor 

Control Center (MCC), as well as testing and evaluation of system performance. 

The test results show that after modification, the ELS system is able to maintain the 

power consumption of Pulp Dryer 1 at a certain level so that when a power plant 

failure occurs, the equipment that functions to send raw materials to APR remains 

in normal running condition. Thus, the modification of the ELS system carried out 

in this study has been proven to improve the reliability of the production process at 

PT. RAPP in terms of preventing potential loss of production at the Asia Pacific 

Rayon plant at PT. RAPP. 

Keywords: Emergency Load Shedding (ELS); Pulp Dryer 1; Asia Pacific Rayon; 

Industrial Electrical System; and Loss Production.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kelancaran proses produksi merupakan salah satu faktor utama yang 

menentukan tingkat produktivitas dan keberhasilan suatu perusahaan. Untuk 

menjaga kelancaran tersebut, diperlukan stabilitas pasokan listrik, 

ketersediaan bahan baku, serta sistem operasi yang andal. Dalam industri 

berskala besar, gangguan pada salah satu elemen tersebut dapat menimbulkan 

dampak berantai yang berujung pada penurunan output, meningkatnya biaya 

operasional, hingga terjadinya kerugian produksi. 

Pada PT RAPP, sistem tenaga listrik memiliki peran penting dalam 

menunjang seluruh aktivitas produksi. Namun kenyataannya, masih terdapat 

permasalahan yang muncul ketika terjadi ketidakseimbangan antara pasokan 

dan konsumsi daya akibat gangguan pada turbin generator. Kondisi tersebut 

memicu aktifnya sistem Emergency Load Shedding (ELS) atau Intelligent 

Emergency Load Shedding (IELS) yang secara otomatis melakukan 

pengurangan beban agar kestabilan sistem tetap terjaga. Walaupun ELS 

berfungsi menjaga keamanan sistem tenaga, operasi ELS dapat menyebabkan 

berhentinya beberapa unit produksi, termasuk Plant Pulp Dryer. 

Plant Pulp Dryer merupakan unit yang bersifat strategis karena selain 

menghasilkan produk pulp, unit ini juga berperan memasok wet-pulp sebagai 

bahan baku utama ke Plant Asia Pacific Rayon (APR). Ketika ELS aktif dan 

Pulp Dryer mengalami shutdown, suplai wet-pulp ke APR terhenti, sehingga 

proses produksi APR tidak dapat berjalan normal. Kondisi ini menyebabkan 

downtime, penurunan kapasitas produksi, peningkatan konsumsi energi saat 

proses restart, serta munculnya berbagai bentuk kerugian yang berdampak 

langsung terhadap efisiensi operasi perusahaan. Permasalahan ini telah 

berlangsung sejak awal beroperasinya APR pada bulan Oktober tahun 2015 

dan menjadi salah satu faktor yang menghambat pencapaian produktivitas 

yang optimal. 



 

 
 

Untuk mengatasi kondisi tersebut, diperlukan kajian mengenai 

bagaimana sistem ELS direncanakan dan dioperasikan serta bagaimana 

modifikasi dapat dilakukan agar suplai bahan baku ke APR tetap terjaga 

meskipun Pulp Dryer terdampak ELS. Modifikasi sistem tenaga maupun 

sistem proses dipandang penting untuk menjaga kontinuitas suplai wet-pulp 

dan memastikan bahwa proses produksi APR tetap berjalan stabil. Selain itu, 

perlu dianalisis sejauh mana modifikasi tersebut dapat mengurangi kerugian 

produksi, meningkatkan efisiensi energi, dan memperbaiki stabilitas operasi 

secara keseluruhan. 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang 

lebih mendalam mengenai perencanaan ELS yang tepat, rancangan 

modifikasi sistem yang efektif, serta dampak perubahan tersebut terhadap 

pengurangan loss dan peningkatan performa operasi perusahaan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Bagaimana kondisi eksisting sistem Emergency Load Shedding pada 

Pulp Dryer 1 di Asia Pacific Rayon?  

2. Apa saja kelemahan atau ketidakefektifan sistem Emergency Load 

Shedding yang menyebabkan potensi loss production? 

3. Bagaimana perencanaan dan rancangan modifikasi sistem Emergency 

Load Shedding yang optimal untuk: Meningkatkan selektivitas 

pelepasan beban, Menjaga kestabilan sistem tenaga listrik, dan 

Mencegah loss production 

4. Bagaimana pengaruh rancangan modifikasi tersebut terhadap 

keandalan sistem dan kontinuitas produksi? 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penulisan laporan akhir ini adalah : 

1. Penelitian hanya dilakukan pada sistem kelistrikan Pulp Dryer 1  



 

 
 

2. Pembahasan hanya pada Skema Emergency Load Shedding berbasis 

frekuensi/ underfrequency  

3. Modifikasi yang dirancang bersifat: Perencanaan teknis (engineering 

design), dan  Simulasi / analisis perhitungan 

 

1.4 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penilitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis sistem Emergency Load Shedding eksisting pada Pulp 

Dryer 1 

2. Mengidentifikasi penyebab ketidakefektifan sistem yang berpotensi 

menyebabkan loss production  

3. Merancang skema modifikasi Emergency Load Shedding yang lebih 

optimal dan selektif  

4. Mengevaluasi performa sistem hasil modifikasi berdasarkan: Stabilitas 

frekuensi, waktu respon sistem, dan keandalan operasi beban prioritas 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Akademis : Memberikan kontribusi pada perkembangan ilmu 

pengetahuan khususnya dalam bidang system control sebuah MCC dan 

pemahaman terhadap pembacaan wiring diagram yang harus dimiliki 

oleh semua mahasiswa teknik elektro. 

2. Manfaat praktis: Kita sebagai karyawan/pekerja mampu menganalisa 

sebuah system yang sudah ada dan dapat kita modifikasi untuk 

mendukung kelancaran proses produksi ditempat kita bekerja. 

3. Manfaat Ekonomis: Memberikan solusi terhadap kerugian perusahaan 

yang selama ini terjadi sebelum pekerjaan modifikasi system ELS ini 

dilakukan.  


